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Masjid merupakan tempat berkumpul yang tepat bagi segenap kalangan muslimin, selain
sebagai tempat ibadah, masjid juga menjadi tampat pendidikan. Pada masa awal muncul Islam

kaum muslimin biasanya belajar dan menanyakan masalah agama dari Rasulullah saw di
masjid. Selain menjawab pertanyaan-pertanyaan, Nabi saw juga membacakan ayat Al-Qur’an

pada mereka. [45] Lambat laun banyak hal di luar pembahasan agama yang dibahas di masjid,
[misalnya sastra, syair, dan lain sebagainya.[46

Setelah zaman Nabi saw masjid tetap digunakan sebagai tempat kajian dan pendidikan agama,
bahkan semakin ramai. Di masjid kaum muslimin mempelajari berbagai ilmu misalnya Al-

Qur’an, fikih, sharaf, nahwu dan lain sebagainya. Sebagian ulama besar bahkan ada yang
meluangkan waktunya pergi ke masjid guna menyampaikan nasihat dan hikmah-hikmah

[kepada umat. [47

Sebelum adanya media sosial seperti di zaman modern sekarang ini, masjid merupakan
tempat menyampaikan informasi penting kepada masyarakat. Tiap hari kaum muslimin dari

berbagai kalangan saling bertemu di masjid. Di sana mereka saling berbagi berita dan
.informasi penting seputar lingkungan dan masyarakat

Terkadang masjid juga dijadikan tempat darurat. Sejarah mencatat, di zaman awal Islam dulu,
ketika terjadi Perang Khandaq, masjid digunakan sebagai rumah sakit darurat tempat merawat
pasukan yang terluka. Dulu ada seorang muslimah bernama Rufaidah, atas perintah Nabi saw

dia mendirikan kemah di Masjid Madinah untuk merawat tentara muslim yang terluka dalam
[peperangan.[48

Idealnya masjid harus dikelola oleh tenaga profesional dan semi profesional, di antaranya
imam jamaah, qari Al-Qur’an, muazin, dan takmir masjid. Saat tidak terdapat tenaga ahli, para

santri dan warga biasa pun dapat mengelolanya di bawah bimbingan tokoh agama. Masjid juga
difungsikan sebagai tempat bertemu dan diskusi antar kelompok agama.[49] Menurut

sebagian riwayat Ahlusunnah, sunnah hukumnya melakukan akad nikah di dalam masjid[50].
[Namun menurut Syiah, belum ada dalil yang pasti tentang hal itu. [51
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